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ABSTRACT 
 

Management of Human Resources is a very important thing in the company. The best good human resources, the 
company will be greatly assisted in achieving success and goals which are strongly influenced by the performance 
of employees. In improving the performance of employees, among others, by providing training, providing a 
comfortable work environment and providing good work facilities. This study aims to determine the effect of 
training, work environment, and work facilities on employee performance at the Bantarkawung Health Center, 
Brebes Regency. This research is a type of quantitative research. The sampling technique used probability sampling 
with simple random sampling method, and the number of samples used was 75 respondents. The sample collection 
technique used a questionnaire. The data analysis technique used multiple linear regression analysis with the help 
of SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) v22. Based on the results of this study, it showed that training, 
work environment, and work facilities had a positive and significant effect on employee performance at the 
Bantarkawung Health Center, Brebes Regency. 
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ABSTRAK 
 

Pengelolaan sumber daya manusia merupakan suatu hal yang sangat penting dalam perusahaan. 
Dengan memiliki sumber daya manusia yang baik, maka perusahaan akan sangat terbantu dalam 
mencapai keberhasilan dan tujuan yang sangat dipengaruhi oleh kinerja dari pegawai. Dalam 
meningkatkan kinerja para pegawai diantaranya yaitu dengan memberikan pelatihan, menyediakan 
lingkungan kerja yang nyaman dan memberikan fasilitas kerja yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pelatihan, lingkungan kerja, dan fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai di 
Puskesmas Bantarkawung Kabupaten Brebes. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan metode simple random 
sampling, dan jumlah sampel yang digunakan adalah 75 (tujuh puluh lima) responden. Teknik 
pengumpulan sampel menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi 
linier berganda dengan bantuan SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) v22. Berdasarkan hasil 
dari penelitian ini menunjukan bahwa pelatihan, lingkungan kerja, dan fasilitas kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Bantarkawung, Brebes Selatan. 
 
Kata kunci: pelatihan, lingkungan kerja, fasilitas kerja, kinerja pegawai 
 

 
PENDAHULUAN 

Pelayanan Kesehatan di Indonesia me-
rupakan salah satu kebutuhan pokok manu-
sia yang harus diperhatikan oleh pemerin-
tah. Kesehatan merupakan hal yang sangat 
penting bagi semua manusia, tanpa adanya 
kesehatan yang baik dari segi fisik, mental 

dan sosial maka manusia akan sulit untuk 
melakukan aktifitas sehari-hari. Kesehatan 
tubuh sangat berperan penting dalam menja-
lani aktifitas-aktifitas baik dari segi jasmani 
dan rohani, dimana kesehatan merupakan 
modal utama dalam melakukan aktifitas 
dalam menjalani kehidupan. 
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Bentuk pelayanan kesehatan masyara-
kat yang ada pada suatu daerah salah satu-
nya yaitu puskesmas, dimana unit pela-
yanan kesehatan ini harus melayani kebutu-
han kesehatan masyarakat. Puskesmas me-
ngadakan pelayanan yang bertujuan untuk 
membantu terbentuknya pembangungan ke-
sehatan nasional dengan meningkatkan kua-
litas kesehatan masyarakat melalui pember-
dayaan masyarakat, untuk melindungi kese-
hatan masyarakat dengan memberikan sua-
tu pelayanan kesehatan yang baik, lengkap, 
beragam dan berkualitas. 

Untuk memacu kinerja pegawai di Pus-
kesmas Bantarkawung bisa dengan membe-
rikan pelatihan yang merata kepada semua 
pegawai. Pelatihan merupakan suatu pro-
gram yang diadakan oleh suatu perusahaan 
supaya mempunyai pegawai yang berkua-
litas dan mempunyai semangat tinggi. Selain 
pelatihan, faktor lain yang dapat mempenga-
ruhi kinerja pegawai yaitu lingkungan kerja. 
Lingkungan kerja merupakan keseluruhan 
alat perkakas dan lingkungan sekitar dimana 
seorang bekerja sesuai dengan pengaturan 
yang baik untuk bisa melakukan pekerjaan 
secara individu maupun kelompok. Semakin 
bagus lingkunan kerja maka kinerja yang 
dihasilkan oleh setiap pegawai akan tinggi 
pula. Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
kinerja pegawai yaitu, fasilitas kerja, dimana 
ini merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting dalam suatu perusahaan dalam me-
nyelesaikan pekerjaan dan tujuan suatu per-
usahaan. Tanpa adanya fasilitas kerja yang 
lengkap maka suatu pekerjaan akan terham-
bat dan perusahaan akan menurun dalam 
melakukan suatu tujuan yang akan dicapai. 

Persoalan sumber daya manusia perlu 
diberikan suatu perhatian atau pelatihan 
khusus serta dilakukan pengelolaan secara 
maksimal supaya mampu menciptakan 
sumber daya manusia yang kompeten, ber-
kualitas, bekerja dengan giat dan mempu-
nyai keinginan untuk mencapai produk-
tivitas yang bagus dan tinggi sehingga mam-
pu menangani berbagai masalah dan mene-
mukan solusinya dengan tepat (Kemenkes 
RI, 2020). Sumber daya manusia pada sebuah 

organisasi bisa dikatakan baik, maka diper-
lukan evaluasi dan penilaian kinerja pega-
wai supaya bisa terwujud pelayanan yang 
baik dan bagus. 

Puskesmas Bantarkawung adalah salah 
satu pusat layanan kesehatan yang ada di 
Indonesia tepatnya di wilayah Brebes 
Selatan. Puskesmas Bantarkawung mempu-
nyai tujuan untuk melayani kesehatan ma-
syarakat berupa pengobatan umum, rawat 
jalan dan rawat inap bagi masyarakat yang 
dikalangan kurang mampu, Puskesmas 
Bantarkawung juga melayani pengobatan 
menggunakan layanan jasa Badan Penye-
lenggara Jaminan Sosial (BPJS) karena ini 
bisa digunakan sebagai alat pembayaran 
yang diprogram dari Kementrian Kesehatan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dila-
kukan oleh peneliti bahwa salah satu per-
soalan dan permasalahan yang ada di Pus-
kesmas Bantarkawung saat ini mengenai 
persoalan bagaimana menumbuhkan atau 
memacu kinerja pegawai supaya lebih 
meningkat kinerjanya. Pada Puskesmas 
Bantarkawung mengalami penurunan 
pencapaian target kinerja pegawainya dari 
tahun sebelumnya. Hal ini dapat dilihat 
pada tabel 1. 

Berdasarkan uraian tabel 1, memperli-
hatkan bahwa kinerja pegawai Puskesmas 
Bantarkawung tahun periode 2020-2021 
dimana pada tahun 2020 pencapaian kinerja 
yang dilakukan oleh pegawai dipuskesmas 
bantarkawung cukup maksimal yakni di-
buktikan dengan data yang ada diatas bah-
wa terdapat nilai rata-rata sudah mencukupi 
target yang telah ditentukan. Namun cukup 
berbeda pada tahun 2021 dimana penca-
paian kinerja yang dilakukan oleh pegawai 
dipuskesmas bantarkawung mengalami 
penurunan yakni dibuktikan dengan data 
yang ada diatas bahwa terdapat nilai rata 
rata yang tidak mencukupi target yang telah 
ditentukan. 
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Tabel 1 
Rekapitulasi Hasil Penilaian Kinerja Pegawai Pada Puskesmas Bantarkawung Tahun 2021 
  

No. Sasaran Kerja Pegawai 
2021 

Ket 
Target Capaian 

1. Orientasi Pelayanan 100% 73% Cukup 
2. Integrasi  100% 78% Baik 
3. Komitmen  100% 80% Baik 
4. Disiplin  100% 70% Cukup 
5. Kerja sama  100% 74% Baik 
 Nilai rata-rata 100% 75% Cukup 

               Sumber: Puskesmas Bantarkawung (2022) 

 
Kinerja pegawai dalam suatu organisasi 

penting karena sebagai dasar atau acuan 
penilaian kinerja pegawai didalam suatu 
organisasi. Oleh karena itu, perlu adanya 
perhatian khusus yang diberikan oleh sebu-
ah organisasi supaya kinerja pegawai dapat 
berjalan secara maksimal. Kinerja pegawai 
yang menurun tentunya sangat mempenga-
ruhi stabilitas organisasi. Kinerja pegawai 
merupakan suatu output yang dicapai baik 
secara kuantitas dan kualitas dalam melak-
sanakan kerjanya sesuai dengan deskripsi 
pekerjaan dan didasari dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepada setiap pegawai 
(Mangkunegara, 2014). Dalam meningkatkan 
kinerja pegawai diantaranya dengan mem-
berikan pelatihan, menyediakan lingkungan 
kerja yang nyaman dan memberikan fasilitas 
kerja yang baik. 

Kinerja pegawai pada saat pandemi 
Covid-19 di Puskesmas Bantarkawung sa-
ngatlah mempengaruhi pelatihan karyawan, 
dimana Puskesmas Bantarkawung harus 
memberikan pelatihan sesuai dengan bidang-
nya masing-masing. Berdasarkan hasil sur-
vei dan wawancara oleh peneliti kebeberapa 
karyawan mengatakan bahwa pemberian 
pelatihan yang diberikan oleh Puskesmas 
Bantarkawung tidak merata dan metode 
pelatihannya dilakukan secara sistem online 
sehingga materi tidak tersampaikan dengan 
baik dan karyawan mengalami beberapa 
kendala diantaranya sinyal yang kurang 
stabil sehingga mengakibatkan beberapa 
karyawan kurang bersemangat dalam 

mengikuti pelatihan dan membuat kinerja 
pegawainya menurun. 

Selain pelatihan, faktor lain yang mem-
pengaruhi kinerja pegawai yaitu lingkungan 
kerja. Lingkungan kerja secara umum ialah 
kehidupan fisik, sosial dan psikologi dalam 
sebuah organisasi yang dapat mempengaru-
hi kinerja pegawai. Dimana Puskesmas 
Bantarkawung harus menerapkan sistem 
social distancing dan mematuhi protokol 
kesehatan setelah adanya pandemi yang 
belakangan ini sedang melanda dunia terma-
suk negara Indonesia, karena sebelum ada-
nya pandemi Covid-19 tidak ada pembatas-
an rekan kerja. Sebelum pandemi tidak ada 
aturan menggunakan masker saat bekerja, 
namun ketika pandemi diharuskan memaki 
masker saat bekerja. Kemudian sebelumnya 
tidak ada pengecekan suhu badan, disinfek-
tan, antiseptik, dan cuci tangan sehingga 
membuat kinerja pegawai tidak stabil dan 
menurun. 

Faktor yang dapat mempengaruhi ki-
nerja pegawai secara umum selain pelatihan 
dan lingkungan kerja, terdapat faktor lain 
yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu 
fasilitas kerja. Peran fasilitas kerja sangat 
berpengaruh besar untuk keberlangsungan 
kinerja pegawai, dimana prasarana untuk 
melancarkan dan memberikan kemudahan 
pada suatu pekerjaan dan aktivitas. Akan 
tetapi jika tidak memadai dan fasilitas kerja 
yang disediakan lengkap maka akan mem-
pengaruhi kinerja pegawainya. Sehingga 
hasil kinerja yang dihasilkan oleh pegawai 



Pengaruh Pelatihan, Lingkungan Kerja, dan Fasilitas Kerja...– Fadilah, Banin     157 

dapat meningkatkan tujuan organsasi yang 
ingin dicapai. 

Penelitian terdahulu menemukan ada-
nya faktor-faktor yang mempengaruhi kiner-
ja pegawai. (1) Pelatihan secara signifikan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. (2) Lingkungan kerja secara 
signifikan berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai. (3) Fasilitas kerja berpenga-
ruh positif terhadap kinerja pegawai. (4) 
Pelatihan tidak berpengaruh terhadap kiner-
ja pegawai. (5) Lingkungan kerja tidak ber-
pengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
pegawai. (6) Fasilitas kerja secara persial 
tidak berpengaruh terhadap kinerja pega-
wai. Berdasarkan uraian latar belakang, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Pengaruh Pelatihan, 
Lingkungan Kerja dan Fasilitas Kerja 
Terhadap Kinerja Pegawai Di Puskesmas 
Bantarkawung”. 

Berdasarkan latar belakang penelitian 
yang telah diuraikan, maka rumusan masa-
lah penelitian ini sebagai berikut: (1) Apakah 
pelatihan berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai di Puskesmas Bantarkawung? (2) 
Apakah lingkungan kerja berpengaruh ter-
hadap kinerja pegawai di Puskesmas 
Bantarkawung? (3) Apakah fasilitas kerja 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai di 
Puskesmas Bantarkawung? Sedangkan tuju-
an Penelitian dari penelitian ini adalah seba-
gai berikut: (1) Untuk mengetahui pengaruh 
pelatihan terhadap kinerja pegawai di Pus-
kesmas Bantarkawung. (2) Untuk mengeta-
hui pengaruh lingkungan kerja terhadap ki-
nerja pegawai di Puskesmas Bantarkawung. 
(3) Untuk mengetahui pegaruh fasilitas kerja 
terhadap kinerja pegawai di Puskesmas 
Bantarkawung. 

Adapun manfaat dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
perkembangan ilmu pada bidang MSDM 
(Manajemen Sumber Daya Manusia) khu-
susnya mengenai pelatihan, lingkungan 
kerja dan fasilitas kerja serta pengaruhnya 
terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini da-
pat memberikan wawasan dan pengetahuan 

tentang cara untuk meningkatkan kinerja 
pegawai.  (2) Manfaat Praktis Hasil peneli-
tian ini diharapkan dapat memberikan saran 
dan masukan positif bagi pegawai di Puskes-
mas Bantarkawung dalam upaya mening-
katkan kinerja pegawai. 

 
TINJAUAN TEORITIS 
Kinerja Pegawai  

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas sesuai dengan 
apa yang dicapai oleh seseorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya, serta dalam 
menjalankannya dengan kesungguhan, serta 
waktu harus dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya (Mangkunegara, 2015). Sedangkan 
menurut Jufrizen (2018) Kinerja pegawai 
merupakan sebuah hasil dari kinerja yang 
bisa diukur dari segi kualitas dan kuantitas 
dimana dalam menyelesaikan tugas yang 
dibebankan kepada pegawai oleh atasannya 
sesuai dengan peran didalam perusahaan. 

Menurut Sahir et al., (2020) memaparkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
pegawai sebagai berikut: (1) Faktor indivi-
dual, yang terdiri dari kemampuan dan 
keahlian setiap pegawai supaya dapat 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik. (2) 
Faktor psikologis, hal yang berhubungan 
dengan sifat seseorang. Misalnya, kinerja 
seseorang baik disebabkan karena mempu-
nyai kemampuan tinggi dan seorang itu ber-
tipe pekerja keras, sedangkan sebaliknya jika 
seorang mempunyai kinerja yang buruk 
karena orang tersebut tidak memiliki upaya 
untuk memperbaiki kemampuannya (malas). 
(3) Faktor organisasi, yang terdapat dari 
suatu organisasi tersebut seperti pengharga-
an. Dimana penghargaan dapat berupa 
kompensasi yang diberikan organisasi 
kepada pegawai seperti gaji dan cuti. 

Penilaian kinerja memiliki tujuan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kinerja 
suatu organisasi melalui kinerja dari sumber 
daya manusia organisasi. Menurut 
Mangkunegara (2016) tujuan kinerja pega-
wai yaitu (1) Meningkatkan rasa saling 
memahami sesame pegawai terkait syarat-
syarat kinerja. (2) Dapat menghargai kinerja 
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yang dihasilkan seorang pegawai sehingga 
merasa termotivasi untuk menghasilkan pe-
kerjaan yang lebih optimal lagi kedepannya. 
(3) Memberikan peluang untuk pegawai 
agar dapat memberikan dan mengembang-
kan opini dan harapannya. (4) Memikirkan 
sasaran untuk masa depan dengan memo-
tivasi pegawai supaya berprestasi sesuai 
dengan potensinya.  

Indikator kinerja pegawai mampu die-
valuasi melalui beberapa unsur yaitu: (1) 
Kualitas ialah sikap yang ditunjukan oleh 
seorang pegawai dengan bentuk, kerapian, 
kecermatan dan kesesuaian hasil kerja de-
ngan volume pekerjaan. (2) Kuantitas ialah 
volume pekerjaan yang dapat menciptakan 
sesuatu dibawah keadaan normal. Hal ter-
sebut dapat diamati melalui total beban 
pekerjaan serta situasi yang dirasakan pega-
wai saat melaksanakan tugasnya. (3) Ketepa-
tan waktu ialah kemampuan seorang pega-
wai dalam menyelesaikan pekerjaannya pa-
da waktu yang telah ditentukan. (4) Kemam-
puan bekerja sama ialah dimana suatu pe-
kerjaan dikerjakan dengan bekerja sama 
dengan orang lain baik secara horizontal 
maupun vertikal agar tercipta kinerja yang 
lebih optimal. 

 
Pelatihan  

Pelatihan Pelatihan merupakan hal yang 
penting yang harus diperhatikan oleh suatu 
organisasi untuk mengelola sumber daya 
manusia. Pelatihan pegawai dilakukan un-
tuk meningkatkan kemampuan dan mem-
perbaiki kinerja pegawai yang selama dalam 
bekerja kurang memuaskan karena kurang-
nya keterampilan. Pelatihan merupakan pro-
ses untuk merubah kebiasaan yang dilaku-
kan oleh pegawai untuk mencapai sebuah 
tujuan organisasi (Kaswan, 2015). Sedang-
kan menurut Sinambela (2016) pelatihan 
merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting dalam suatu pengembangan sumber 
daya manusia, pendidikan dan pelatihan ti-
dak hanya menambah pengetahuan melain-
kan untuk meningkatkan keterampilan seo-
rang pegawai dalam bekerja.  

Pada umumnya pelatihan termasuk da-
lam proses untuk meningkatkan kualitas 
pegawai untuk menciptakan kemampuan 
dan keterampilan yang dimiliki setiap pega-
wai supaya mempunyai mutu dalam mela-
kukan pekerjaannya saat ini dan untuk masa 
mendatang. Tujuan dilakukannya pelatihan 
adalah untuk memperbaiki kinerja pegawai 
yang kurang terampil dan memuaskan da-
lam bekerja. Berdasarkan beberapa penjelas-
an menurut ahli bisa disimpulkan bahwa 
pelatihan merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh organisasi yang bertujuan 
untuk meningkatkan pegawai berupa sikap 
dan pengetahuan supaya lebih baik lagi 
untuk menunjang dalam melaksanakan 
pekerjaanya. 

Menurut Hartatik (2014) terdapat bebe-
rapa manfaat yang didapat dari program 
pelatihan antara lain: (1) Meningkatkan 
kuantitas dan kualitas produktivitasnya. (2) 
Mengurangi waktu belajar yang diperlukan 
pegawai untuk mencapai standar kinerja 
yang dapat diterima. (3) Membentuk sikap, 
loyalitas, dan kerja sama yang lebih mengun-
tungkan. (4) Memenuhi kebutuhan perenca-
naan sumber daya manusia. (5) Mengurangi 
frekuensi dan biaya kecelakaan kerja. (6) 
Membantu pegawai dalam meningkatkan 
dan mengembangkan pribadi mereka. 

Pelatihan memiliki beberapa tujuan 
antara lain: (1) Memperbaiki kinerja pegawai 
yang tidak memuaskan karena kekurangan 
keterampilan. (2) Memutakhiran keahlian 
para karyawan sejalan dengan kemajuan tek-
nologi. (3) Mengurangi waktu pembelajaran 
bagi karyawan baru agar kompeten dalam 
pekerjaanya. (4) Membantu memecahkan 
masalah operasional. (5) Mempersiapkan 
karyawan untuk promosi. (6) Mengorientasi-
kan pegawai baru terhadap organisasi. (7) 
Memenuhi kebutuhan pertumbuhan pribadi. 

Menurut Mangkunegara (2013) indika-
tor pelatihan meliputi: (1) Tujuan Pelatihan 
harus kongkrit dan dapat diukur, karena 
pelatihan yang akan diselenggarakan bertu-
juan untuk meningkatkan keterampilan ker-
ja supaya mampu mencapai kinerja yang 
optimal dan meningkatkan pemahaman pe-



Pengaruh Pelatihan, Lingkungan Kerja, dan Fasilitas Kerja...– Fadilah, Banin     159 

gawai terhadap etika kerja yang sudah 
diterapkan oleh suatu organisasi. (2) Materi 
Pelatihan pengelolaan manajemen yang baik 
supaya dapat terjalin dengan baik saat keber-
langsungan pelatihan. (3) Metode Pelatihan 
yang digunakan dengan teknik partisipatif 
yaitu dengan diskusi kelompok, simulasi, 
games latihan dalam kelas, kerja tim dan 
studi banding. (4) Peserta Pelatihan adalah 
pegawai yang memenuhi persyaratan seper-
ti seperti pegawai tetap dan staf yang men-
dapat rekomendasi pimpinan. (5) Pelatih 
yang akan memberikan materi harus meme-
nuhi kualifikasi persyaratan antaranya, 
mempunyai keahlian yang berhubungan 
dengan materi pelatihan dan mampu 
membangkitkan motivasi. 

 
Lingkungan Kerja  

Lingkungan dalam suatu organisasi 
termasuk hal yang paling penting untuk di-
perhatikan meskipun lingkungan tidak me-
laksanakan pekerjaan akan tetapi lingkung-
an kerja mempunyai pengaruh langsung ter-
hadap semua pegawai dalam melaksanakan 
suatu pekerjaan (Nitisemito, 2008). Sedang-
kan menurut Sedarmayanti (2001) mendefi-
nisikan lingkungan kerja merupakan keselu-
ruhan alat perkakas dan bahan, dimana seo-
rang pegawai bekerja dilingkungan sekitar-
nya, metode kerjanya, serta dipengaturan 
kerjanya baik secara individu maupun 
kelompok. 

Menurut Sedarmayanti (2017) mema-
parkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
lingkungan kerja sebagai beikut: (1) Pene-
rangan/cahaya ditempat kerja. (2) Tempera-
tur ditempat kerja. (3) Kelembaban ditempat 
kerja. (4) Sirkulasi udara ditempat kerja. (5) 
Kebisingan ditempat kerja. (6) Bau-bauan di-
tempat kerja. (7) Tata warna ditempat kerja. 
(8) Dekorasi ditempat kerja. (9) Musik ditem-
pat kerja. (10) Keamanan ditempat kerja. 

Menurut Siagian (2014) tujuan ling-
kungan kerja yaitu, (1) Menciptakan gairah 
kerja. (2) Meningkatkan produktivitas kerja. 
(3) Meningkatkan prestasi kerja. (4) Mening-
katkan kepuasan kerja. 

Lingkungan kerja merupakan segala 
sesuatu yang terdapat disekitar para pekerja 
yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai 
dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawab yang telah diberikan. Ada beberapa 
indikator-indikator lingkungan kerja menu-
rut Sedarmayanti (2011) antara lain: (1) 
Penerangan intensitas cahaya yang dapat 
membantu pegawai dalam memperlancar 
kerjanya. (2) Keamanan kerja dapat mem-
buat pegawai nyaman dalam bekerja. (3) 
Kondisi Kerja dengan adanya pengaturan 
ruang kerja dapat memudahkan pegawai 
dalam berinteraksi sosial dengan pegawai 
yang lain. (4) Hubungan antara karyawan 
dan pemimpin komunikasi yang baik antar 
pegawai dan pimpinan mampu membuat 
atsmosfer yang baik ditempat kerja. (5) Peng-
gunaan Warna penggunaan warna yang 
sesuai dapat menjadikan suasana kerja men-
jadi lebih menyenangkan dan membuat para 
pekerja menjadi betah. 

 
Fasilitas Kerja 

Fasilitas kerja merupakan prasarana 
yang digunakan untuk mempermudah ki-
nerja pegawai, untuk memudahkan seperti 
dalam penyelesaian pekerjaan sehari-hari 
(Hasibuan, 2007). Sedangkan menurut 
Munawirsyah (2017) Fasilitas kerja merupa-
kan segala sesuatu yang digunakan, dipakai, 
ditempati, dan dinikmati oleh semua pega-
wai baik dalam hubungan langsung dengan 
pekerjaan maupun kelancaran pekerjaan 
pegawai. 

Fasilitas kerja merupakan sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan untuk memban-
tu keberlangsungannya pekerjaan pegawai 
supaya lebih mudah dan meningkatkan 
kinerjanya. Tanpa fasilitas kerja yang leng-
kap maka akan mempersulit kinerja pegawai 
karena semua kebutuhan untuk mencapai 
tujuan organisasi harus mempunyai fasilitas 
yang baik dan lengkap. Fasilitas yang ada 
pada suatu organisasi biasanya berbentuk 
benda diantaranya alat kerja seperti meja, 
kursi, komputer, printer dan lain sebagainya. 
Adapun fasilitas kerja yang berbentuk uang 
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diantaranya kesehatan, tunjangan dan lain 
sebagainya (Sedarmayanti, 2011).  

Faktor faktor yang mempengaruhi fasili-
tas kerja antara lain: (1) Mesin dan Peralatan 
keseluruhan peralatan yang digunakan un-
tuk mendukung proses kerja yang ada disua-
tu organisasi. (2) Prasarana fasilitas pendu-
kung yang digunakan untuk memperlancar 
aktivitas organisasi, diantaranya adalah 
tempat ibadah, toilet, jalan dan pagar. (3) 
Perlengkapan Kantor fasilitas yang mendu-
kung aktivitas kegiatan yang ada dikantor, 
seperti meja, kursi, lemari dan lainnya. (4) 
Ruangan Kesehatan yang diperlukan bagi 
pegawai beristirahat ketika sedang sakit dan 
apabila terjadi kecelakaan kerja. (5) 
Bangunan fasilitas pendukung aktivitas 
sentral kegiatan organisasi utama layanan 
kantor. (6) Alat Transportasi semua jenis 
peralatan yang digunakan untuk membantu 
terlaksananya aktivitas organisasi seperti 
kendaraan mobil, motor dan lainnya. 

Menurut Munawirsyah (2017) ada bebe-
rapa fungsi fasilitas kerja sebagai berikut: (1) 
Menyederhanakan proses kerja untuk meng-
hemat waktu. (2) Meningkatkan produktivi-
tas. (3) Kualitas produk lebih terjamin.          
(4) Aktivitas produk lebih terjamin. (5) 
Meningkatkan kenyamanan terhadap yang 
bersangkutan. 

Menurut Moenir (2014) fasilitas kerja 
terdiri dari beberapa indikator yaitu, (1) 
Fasilitas alat kerja merupakan alat yang di-
gunakan oleh setiap pegawai dalam menja-
lankan tugasnya. (2) Fasilitas perlengkapan 
kerja merupakan alat bantu untuk memper-
lancar suatu pekerjaan. (3) Fasilitas social 
merupakan suatu fenomena yang menun-
jukan adanya pengaruh kehadiran orang lain 
terhadap performansi individu atau 
kelompok. 

 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja 
Pegawai 

Pelatihan dalam sebuah organisasi dira-
sakan sebagai variabel penting untuk 
dipahami oleh setiap pegawai, karena tanpa 
adanya pelatihan dalam suatu organisasi 

tidak akan berjalan. Upaya ini untuk mem-
perbaiki sikap dan kinerja pegawai sesuai 
dengan apa yang dibutuhkan oleh suatu 
organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh 
Wadhwa dan Kumar (2019) pada 550 respon-
den, menunjukan hasil bahwa variabel pela-
tihan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Dalam situasi ter-
tentu pelatihan dimaksudkan untuk mem-
perbaiki sikap dan cara berfikir seseorang 
ataupun kelompok pegawai sehingga ada 
efek tertentu ysng diharapkan, salah satunya 
yaitu inerja pegawai. Hal ini juga mendu-
kung penelitian yang dilakukan oleh Safitri 
(2019) bahwa adanya pelatihan yang mem-
pengaruhi kinerja pegawai.  

Program pelatihan yang dilakukan da-
lam suatu organisasi secara terus-menerus 
dapat mendukung peningkatan kinerja pe-
gawai. Hal ini dikarenakan pelatihan sangat 
penting bagi pegawai, karena dapat mening-
katkan pengetahuan bagi pegawai terhadap 
pekerjaan sehingga pelatihan dapat mening-
katkan prestasi kerja dan memotivasi karya-
wan. Hal ini juga dapat mendukung peneli-
tian yang dilakukan oleh Syifa dan Nasir 
(2019) pada penelitian ini menujukan bahwa 
adanya pengaruh yang signifikan antara 
pelatihan terhadap kinerja pegawai. Berda-
sarkan uraian diatas, maka dapat dirumus-
kan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Pelatihan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 
 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 
Kinerja Pegawai 

Penelitian mengenai Lingkungan Kerja 
pernah diteliti oleh Nahason (2020) pada 30 
responden, penelitian ini menunjukan bah-
wa variabel lingkungan kerja memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Lingkungan kerja yang nyaman 
dapat memberikan rasa puas bagi semua 
pegawai. Kepuasan kerja hanya dapat diper-
oleh dan diciptakan apabila faktor-faktor 
yang berkaitan dengan suatu pekerjaan 
dapat diperbaiki secara optimal. Ketika 
pegawai merasakan nyaman dengan tempat 
kerja maka seluruh pegaeai akan bertindaak 
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proaktif untuk mencapai kinerja yang 
terbaik. Hal ini juga mendukung pelatihan 
yang dilakukan oleh Kembuan et al., (2021) 
bahwa adanya lingkungan kerja yang 
mempengaruhi kinerja pegawai. 

Perbaikan lingkungan kerja yang 
dilakukan secara terus-menerus dapat men-
dukung peningkatan kepasan kerja pegawai, 
hal ini dikarenakan lingkungan kerja mem-
punyai pengaruh langsung terhadap pega-
wai dalam menyelesaikan suatu tanggung 
jawab kepada organisasi. Jika pegawai me-
nyenangi lingkungan kerja dimana dia 
bekerja, maka pegawai tersebut akan merasa 
nyaman ditempat kerjanya untuk melaku-
kan aktivitas dan menyelesaikan tugas-tu-
gasnya. Hal ini juga mendukung penelitian 
yang dilakukan oleh Sumakud dan Trang 
(2021) Hasil dari penelitian ini menunjukan 
bahwa variabel lingkungan kerja memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Berdasarkan uraian diatas, maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 

Pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Kinerja 
Pegawai 

Dalam sebuah organisasi fasilitas kerja 
merupakan hal yang paling penting, karena 
tanpa adanya fasilitas kerja yang memadai 
suatu organisasi tidak akan berjalan dengan 
baik. Penelitian yang dilakukan Wahet et al., 
(2020) pada 65 responden, penelitian ini 
menunjukan bahwa variabel fasilitas kerja 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Fasilitas kerja adalah 
sebuah faktor untuk mendukung maupun 
mempengaruhi kinerja pegawai, fasilitas 
kerja yang mencukupi kebutuhan pegawai 
akan mempermudah suatu pekerjaan. Kare-
na fasilitas kerja merupakan sarana kerja 
yang selalu digunakan untuk keberlang-
sungan suatu pekerjaan. Ketika sarana kerja 
yang lengkap serta mencukupi bagi pegawai 
maka akan membuat pegawai terpuaskan 
saat bekerja sehingga menimbulkan rasa 
aman dan nyaman saat melakukan pekerja-
an. Hal ini juga mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Wailan et al., (2021) bahwa 
adanya fasilitas kerja yang mempengaruhi 
kinerja pegawai. 

Perbaikan fasilitas kerja yang dilakukan 
secara terus-menerus dapat mendukung 
peningkatan kinerja pegawai dalam menye-
lesaikan suatu pekerjaannya. Peningkatan 
kinerja pegawai dapat ditunjang dengan 
adanya penyediaan fasilitas kerja yang dapat 
membantu dan memotivasi pegawai dalam 
menyelesaikan pekerjaan diruangan kerja 
ataupun dilapangan dengan baik. Hal ini 
juga mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Sufiyati et al., (2021) hasil dari penelitian 
ini menunjukan bahwa variabel fasilitas ker-
ja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Berdasarkan uraian diatas, maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Fasilitas kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 
 

MODEL PENELITIAN 
Berdasarkan tinjauan teoritis dan 

pengembangan hipotesis maka dapat dibuat 
kerangka pemikiran sebagai berikut bahwa 
terdapat 1 variabel dependen yaitu kinerja 
pegawai dan 3 variabel independent yaitu 
pelatihan, lingkungan kerja, dan fasilitas 
kerja. 
 

 
Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 
Sumber: Data diolah, 2022  
 

Berdasarkan gambar 1, bahwa variabel 
bebas yaitu pelatihan (X1), Lingkungan Kerja 
(X2), dan Fasilitas Kerja (X3) memiliki 
pengaruh terhadap variable terikat yaitu 
Kinerja Pegawai (Y) sesuai dengan hipotesis. 

Pelatihan (X1) 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

Fasilitas Kerja 

(X3) 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif, karena data yang disa-
jikan menggunakan angka-angka. Penelitian 
kuantitatif adalah suatu proses penelitian 
unuk menemukan pengetahuan yang meng-
gunakan bantuan data dan berupa angka, 
sebagai alat untuk menemukan keterangan 
mengenai apa yang ingin kita ketahui 
(Darmawan, 2019). Teknik pengambilan 
sampel ini pada umumnya dilakukan secara 
random, kemudian pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, ana-
lisis yang sudah diterapkan. Populasi yang 
dipakai dalam penelitian ini yaitu seluruh 
pegawai dipuskesmas bantarkawung yang 
terdiri dari Dokter, Bidan, Perawat, Apote-
ker, Nutrisionis, Analis, Rekamedis dan Staf, 
yang. Metode untuk mengambil sampel 
penelitian ini menggunakan metode Proba-
bility Sampling dengan teknik Simple Random 
Sampling yaitu Teknik pengambilan sampel 
untuk mendapatkan sampel langsung yang 
dilakukan pada unit sampling. Dengan de-
mikian setiap unit sampling sebagai unsur 
populasi yang terpencil memperoleh pelu-
ang yang sama untuk menjadi sampel atau 
mewakili sampel. Sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 75 responden. Teknik pengam-
bilan sampel yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah rumus slovin (Sugiyono, 
2018). 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekun-
der. Data primer adalah data yang dikum-
pulkan sendiri oleh peneliti langsung dari 
sumber pertama atau tempat objek peneli-
tian dilakukan. Data primer dari penelitian 
ini merupakan data dari kuisioner yang 
bersumber pada responden, yaitu pegawai 
di Puskesmas Bantarkawung. Data sekunder 
adalah data yang diterbitkan oleh organisasi 
yang bukan pengolahannya. Data sekunder 
penelitian ini didapatkan melalui tinjauan 
literatur teoritis, jurnal-jurnal penelitian 
terdahulu serta data dari tempat penelitian 
yaitu Puskesmas Bantarkawung. Teknik pe-
ngumpulan data dalam penelitian ini adalah 
kuisioner dan studi Pustaka. Konsep dan 

operasional variable dalam penelitian ini 
menggunakan 1 variabel terikat atau depen-
den yaitu kinerja pegawai dan 3 variabel 
bebas atau independent yaitu pelatihan, 
lingkungan kerja, dan fasilitas kerja. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis deskriptif adalah alat 
analisis statistik untuk menganalisa data 
dengan cara menggambarkan atau mendes-
kripsikan data yang ada (Sugiyono, 2010). 
Alat analisis dalam penelitian ini mengguna-
kan analisis regresi linier berganda untuk 
mengetahui pengaruh antara satu variabel 
dependen dengan variabel independent 
(bisa lebih dari satu), dengan menggunakan 
uji t untuk mengetahui pengaruh dari 
masing-masing variabel independen terha-
dap variabel dependen, uji f untuk menge-
tahui apakah semua variabel independen 
secara simultan memiliki pengaruh signifi-
kan terhadap variabel dependen dan uji koe-
fisien determinasi (R-Squared) untuk meng-
ukur seberapa besarnya kemampuan model 
dalam memenagkan variabel independen. 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Responden 

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas 
Bantarkawung yang terletak di Jl. Raya 
Bantarkawung No. 108, Kecamatan 
Bantarkawung, Kabupaten Brebes, Jawa te-
ngah. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti 
pengaruh pelatihan, lingkungan kerja dan 
fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai di 
Puskesmas Bantarkawung. 

Proses pengambilan data melalui penye-
baran kuesioner secara langsung yang diba-
gikan kepada responden dan penyebaran 
dilakukan pada tanggal 18 April- 10 Mei 
2022 dengan pembagian kuesioner sebanyak 
75 responden pegawai Puskesmas 
Bantarkawung. 

Tabel 2 menunjukan bahwa kuesioner 
yang telah dibagikan kepada responden 
sebanyak 85 kuesioner, dengan tingkat peng-
ambilan sebesar 89,42% dan untuk kuesioner 
yang akan diolah oleh peneliti sebanyak 75 
kuesioner sesuai dengan jumlah sampel 
yang telah ditentukan. 
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Tabel 2 
Proses Penyebaran dan Penerimaan 

Kuesioner 
 

Responden Jumlah Presentase  

Kuesioner yang 
disebar 

85 100% 

Kuesioner yang 
tidak Kembali 

9 10,58% 

Kuesioner yang 
Kembali 

76 89,42% 

Kuesioner yang 
diolah 

75 88,23% 

Sumber: Data primer diolah penulis (2022) 
 

Dalam penelitian ini karakteristik yang 
diketahui oleh peneliti adalah usia, jenis 
kelamin, jabatan, jenjang pendidikan dan 
masa kerja. untuk responden dalam peneli-
tian ini digolongkan untuk mengetahui seca-
ra jelas gambaran responden sebagai objek 
penelitian. Untuk mengetahui lebih jelasnya 
data responden dapat dilihat pada gambaran 
umum responden sebagai berikut: 

 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 
bahwa responden yang berusia 20-30 tahun 
sebanyak 28 responden atau sebesar 37,3%. 
Responden yang berusia 31-40 tahun seba-
nyak 19 responden atau sebesar 25,3%. Res-
ponden yang berusia 41-50 tahun sebanyak 
12 responden atau sebesar 16%. Responden 
yang berusia 51-60 tahun sebanyak 16 res-
ponden atau sebesar 21,3%. Dengan demi-
kian dapat disimpulkan bahwa responden 
berada direntang usia 20-30 tahun karena 
dalam usia tersebut termasuk usia yang 
masih dibilang produktif dalam bekerja. 

 

Tabel 3 
Responden Berdasarkan Usia 

 

Usia Jumlah Presentase (%) 

20 – 30 28 37,3% 
31 - 40 19 25,3% 
41 - 50 12 16% 
51 - 60 16 21,3% 

Jumlah 75 100% 
Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

Karakteristik Responden Berdasarkan 
Jenis Kelamin 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 
bahwa responden laki-laki sebanyak 24 res-
ponden atau sebesar 32% dan responden pe-
rempuan sebanyak 51 responden atau sebe-
sar 68%. Dengan demikian dapat disimpul-
kan bahwa responden perempuan lebih 
banyak dibandingkan dengan responden 
laki-laki karena sebagaian besar responden 
berprofesi sebagai bidan dan perawat. 

 
Tabel 4 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

Laki-laki 24 32% 
Perempuan 51 68% 
Jumlah 75 100% 

Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

 
Karakteristik Responden Berdasarkan 
Jabatan  

Tabel 5 
Responden Berdasarkan Jabatan 

 

Jabatan Jumlah Presentase (%) 

Dokter 2 2,7% 
Bidan 26 34,6% 
Perawat 20 26.7% 
Apoteker 3 4% 
Nutrisionis 2 2,7% 
Analis 1 1,3% 
Rekamedis 1 1,3% 
Staf 20 26,7% 
Jumlah 75 100% 

Sumber: Data diolah peneliti (2022) 
 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui 
bahwa responden yang menjabat sebagai 
dokter sebanyak 2 responden atau sebesar 
2,7%. Responden yang menjabat sebagai 
bidan sebanyak 26 responden atau sebesar 
34,6%. Responden yang menjabat sebagai 
perawat sebanyak 20 responden atau sebesar 
26,7%. Responden yang menjabat sebagai 
apoteker sebanyak 3 responden atau sebesar 
4%. Responden yang menjabat sebagai 
nutrisionis sebanyak 2 responden atau sebe-
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sar 2,7%. Responden yang menjabat sebagai 
analis sebanyak 1 responden atau sebesar 
1,3%. Responden yang menjabat sebagai 
rekamedis sebanyak 1 responden atau 
sebesar 1,3%. Responden yang menjabat se-
bagai staf sebanyak 20 responden atau sebe-
sar 26,7%. Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahawa mayoritas responden yang 
menjabat yaitu sebagai perawat dan bidan. 

 
Karakteristik Responden Berdasarkan 
Pendidikan 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui 
bahwa responden yang berpendidikan 

SMA/SMK sebanyak 18 responden atau se-
besar 24%. Responden yang berpendidikan 
Diploma sebanyak 38 responden atau sebe-
sar 50,7. Responden yang berpendidikan 
Sarjana sebanyak 19 responden atau sebesar 
25,3%. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas pegawai yang ada 
dipuskesmas bantarkawung berpendidikan 
Diploma. 

 
Tabel 6 

Responden Berdasarkan Pendidikan 
 

Pendidikan Jumlah Presentase (%) 

SMA/SMK 18 24% 
Diploma 38 50,7% 
Sarjana 
Jumlah 

19 
75 

25,3% 
100% 

Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

 
Karakterisistik Responden Berdasarkan 
Masa Kerja  

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui 
bahwa responden dengan masa kerja 1-10 
tahun sebanyak 35 responden atau sebesar 
46,6%. Responden dengan masa kerja 11-20 
tahun sebanyak 19 responden atau sebesar 
25,3%. Responden dengan masa kerja 21-30 
sebanyak 16 responden atau sebesar 21,4%. 
Responden dengan masa kerja 31-41 tahun 
sebanyak 5 responden atau sebesar 6,7%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas responden mempunyai masa 
kerja 1-10 tahun. 

 

Tabel 7 
Responden Berdasarkan Masa Kerja 

 

Masa Kerja Jumlah Presentase (%) 

1 – 10 35 46,6% 
11 – 20 19 25,3% 
21 – 30 16 21,4% 
31 - 41 5 6,7% 

Jumlah 75 100% 
Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

 
Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif, 
untuk analisis yang digunakan yaitu analisis 
regresi linier berganda karena variable yang 
digunakan dalam penelitian ini lebih dari 
satu (Suliyanto, 2011). Ringkasan hasil 
pengelolaan data dengan program spss v 22 
dapat dilihat pada tabel 8. 

Berdasarkan tabel 8, menunjukan bahwa 
hasil dari uji analisis regresi linier berganda 
dan apabila ditulis dalam bentuk unstandar-
dized dari persamaan regresinya adalah 
sebagai berikut: 
Y = 0,932 + 0,317 X1+ 0,436 X2+ 0,323 X3+ e 
Keterangan: 
0,932 = Jika variabel pelatihan, lingkungan 

kerja, dan fasilitas kerja sama dengan 
nol, maka kinerja pegawai menjadi 
sebesar 0,932. 

0,317 = Jika pelatihan naik satu satuan, dan 
variabel lingkungan kerja dan fasilitas 
kerja tetap, maka kinerja pegawai akan 
naik sebesar 0,317. 

0,436 = Jika lingkungan kerja naik satu 
satuan, dan variabel pelatihan dan 
fasilitas keja tetap, maka kinerja 
pegawai akan naik sebesar 0,436. 

0,323 = Jika fasilitas kerja naik satu satuan, 
dan variabel pelatihan dan lingkungan 
kerja tetap, maka kinerja pegawai akan 
naik sebesar 0,323. 
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Tabel 8 
Hasil Pengelolaan Data 

 
Model  B T Sig. Keterangan 

1 (Constant) 0,932 0,674 0,503  
 Pelatihan  0,317 5,547 0,000 Berpengaruh Positif  
 Lingkungan Kerja 0,436 7,482 0,000 Berpengaruh Positif 
  Fasilitas Kerja 0,323 5,291 0,000 Berpengaruh Positif 

       Sumber: Data Primer Diolah (2022) 
 

Uji T 
Penggunaan hipotesis pada penelitian 

ini dilakukan terhadap hipotesis statistik 
menggunakan uji t dengan menggunakan uji 
hipotesis satu arah. Uji t pada dasarnya me-
nunjukan seberapa besar pengaruh suatu 
variabel independen secara individual kepa-
da variebel terikat. Pengujian ini dimaksud-
kan untuk mengetahui apakah variabel be-
bas mempunyai pengaruh terhadap variabel 
terikat (Ghozali, 2009). Adapun penggujian 
hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 
Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja 
Pegawai 

Berdasarkan tabel 8, diperoleh nilai t 
hitung dari variabel pelatihan sebesar 5,547 
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 dan 
diperoleh nilai t tabel dengan df=jumlah 
sampel 75 dengan tingkat signifikan 5% 
(0,05) yaitu sebesar 1,992. Maka dapat 
dirumuskan t hitung 5,547 > t tabel 1,992 dan 
nilai signifikan 0,000<0,05. Hal ini menunjuk-
kan hipotesis pertama yang menyatakan bah-
wa pelatihan berepengaruh positif dan signi-
fikan terhadap kinerja pegawai diterima. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 
Kinerja Pegawai 

Berdasarkan tabel 8, diperoleh hasil 
milai t hitung dari variabel lingkungan kerja 
sebesar 7,482 dengan nilai signifikan sebesar 
0,000 dan diperoleh nilai t tabel dengan 
df=jumlah sampel 75 dengan tingkat signi-
fikan 5% (0,05) yaitu sebesar 1,992. Maka 
dapat dirumuskan t hitung 7,482 > t tabel 
1,992 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukan hipotesis kedua yang menyata-

kan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai diterima. 

 
Pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Kinerja 
Pegawai 

Berdasarkan tabel 8, diperoleh nilai t 
hitung dari variabel fasilitas kerja sebesar 
5,291 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 
dan diperoleh nilai t tabel dengan df = 
jumlah sampel 75 dengan tingkat signifikan 
5% (0,05) yaitu sebesar 1,992. Maka dapat 
dirumuskan t hitung 5,291 > t tabel 1,992 dan 
nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menun-
jukkan bahwa fasilitas kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai diterima. 

 
Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apa-
kah variabel independent secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap varaibel 
dependen, dan derajat yang digunakan 
adalah 5% (0,05). Adapun hasil uji f dapat 
dilihat pada tabel 9. 

Berdasarkan pada tabel 9, dapat diketa-
hui bahwa hasil dari analisis regresi linier 
berganda diperoleh nilai F hitung sebesar 
67,822 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 
dan f tabel diperoleh sebesar 2,73 maka da-
pat dirumuskan F hitung 67,822 > F tabel 2,73 
dan nilai signifikan 0,000<0,05 hal ini menun-
jukan bahwa hipotesis semua variabel inde-
penden secara simultan berpengaruh signifi-
kan terhadap variabel dependen diterima. 
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Tabel 9 
Hasil Uji F 

 

Model Sum of squares df Mean square F Sig 

Regression  55,411 3 18,470 67,822 0,000 
Residul  19,336 71 0,272   
Total  74,747 74    

  Sumber: Data Primer Diolah (2022) 
 

Koefisien Determinasi (R-Squared) 
Koefisien determinasi merupakan nilai 

yang digunakan untuk mengukur besarnya 
kontribusi variabel independen (X) terhadap 
variasi variabel dependen (Y) Adapun hasil 
dari uji koefisien determinasi dapat dilihat 
pada tabel 10. 
 

Tabel 10 
Hasil Koefisien Determinasi 

 

Model R Square 

1 0,741 
Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

 
Berdasarkan pada tabel 10 menunjukan 

bahwa diperoleh R square sebesar 0,741. Nilai 
ini memiliki arti bahwa variabel bebas (X) 
yang terdiri dari pelatihan, lingkungan kerja, 
dan fasilitas kerja berpengaruh terhadap 
variabel (Y) yaitu kinerja pegawai sebesar 
74,1%, sedangkan sisanya sebesar 25,9% 
dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti 
pada penelitian ini. 

 
Pembahasan 

Dalam penelitian ini menunjukan hasil 
hipotesis diajukan semuanya diterima. 
Berikut adalah hasil pembahasan penelitian: 

 
Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja 
Pegawai 

Berdasarkan hasil uji statistik serta uji 
analisis regresi linier diketahui bahwa varia-
bel pelatihan berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai di Puskesmas Bantarkawung. 
Kaswan (2015) mengungkapkan bahwa pela-
tihan merupakan salah satu aspek praktek 
pengelolaan sumber daya daya manusia 
yang membantu untuk meningkatkan kete-

rampilan, pengetahuan, dan kompetensi pe-
gawai yang mampu memperbaiki keteram-
pilan karyawan untuk lebih efesien sehingga 
perusahaan akan mendapatkan kinerja yang 
maksimal. Hasibuan (2007) mengungkapkan 
bahwa kinerja pegawai merupakan hasil ker-
ja secara kuantitas yang dicapai oleh seseo-
rang pegawai dalam melaksanakan tugas-
nya sesuai dengan tangung jawab yang 
diberikan oleh perusahaan untuk pegawai. 
Perusahaan memiliki keyakinan karena 
dengan adanya kinerja pegawai yang baik 
maka akan dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan. 

Setiap pegawai dalam perusahaan di-
tuntut untuk memberikan kontribusi positif 
melalui kinerjanya, karena perusahaan da-
pat dikatakan memiliki kinerja yang baik 
selama karyawannya berkerja dengan baik. 
Dalam hal ini, Puskesmas sadar akan kondisi 
tersebut, oleh karena itu seluruh pegawai 
Puskesmas Bantarkawung berupaya mengi-
kuti pelatihan sesuai dengan bidangnya agar 
dapat memberikan pelayanan terbaik dan 
maksimal. Dalam pelatihan tersebut seluruh 
pegawai dituntut dapat meningkatkan kete-
rampilan agar kinerja pegawai dapat diting-
katkan kearah yang lebih baik lagi. 

Adapun hasil yang ditinjau dari analisis 
deskriptif yang diperoleh dari hasil tangga-
pan responden terhadap pernyataan-perna-
yataan pada variabel pelatihan. Responden 
menilai bahwa peserta sudah memahami tu-
juan dari pelatihan yang diikuti, materi yang 
diberikan sudah sesuai dengan kebutuhan 
pegawai, dan responden menilai bahwa me-
tode pelatihan yang ikuti sudah sesuai de-
ngan jenis materi dan komponen peserta, 
peserta yang mengikuti pelatihan telah 
sesuai kriteria dan bidangnya. Responden 
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menilai bahwa pelatih dalam menyampai-
kan pelatihan sudah memiliki kualifikasi se-
suai bidangnya. Dengan demikian akan me-
ningkatkan kinerja pegawai di Puskesmas 
Bantarkawung. 

Pada dasarnya pelatihan merupakan 
faktor yang penting untuk meningkatkan ki-
nerja pegawai. Hasil dari penelitian ini seja-
lan dengan penelitian sebelumnya yang dila-
kukan oleh Wadhwa dan Kumar (2019) 
meneliti dengan judul “Pengaruh Pelatihan 
Terhadap Kinerja Pegawai Di Sektor Per-
bankan India”. Hasil dari penelitian ini me-
nunjukan bahwa variabel pelatihan berpe-
ngaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

 
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 
Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil dari uji statistik serta 
analisis regresi linier diketahui bahwa varia-
bel lingkungan kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai Puskesmas 
Bantarkawung. Nitisemito (2008) menya-
takan lingkungan kerja dalam suatu perusa-
haan termasuk salah satu hal yang penting 
untuk diperhatikan, meskipun lingkungan 
kerja tidak melaksanakan proses produksi 
dalam suatu perusahaan, namun lingkungan 
kerja mempunyai pengaruh langsung terha-
dap para pegawai dalam melaksanakan pro-
ses bekerja. Rivai (2010) mengungkapkan 
bahwa kinerja pegawai merupakan perilaku 
yang nyata yang ditampilkan setiap orang 
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 
pegawai sesuai dengan perannya dalam 
perusahaan.  

Perusahaan menginginkan pegawainya 
bisa untuk bekerja sama dalam mencapai 
sasarannya, karena melalui kinerja pegawai 
yang baik maka semua pekerjaan akan terse-
lesaikan dengan maksimal. Dalam hal ini 
Puskesmas sadar akan kondisi tersebut, oleh 
karena itu Puskesmas Bantarkawung beru-
paya memberikan lingkungan kerja yang 
aman, nyaman, hubungan yang harmonis 
dengan karyawan lain serta tersedianya 
fasilitas kerja yang membuat pegawai lebih 
giat, mudah dalam melaksanakan pekerjaan-
nya agar dapat memberikan pelayanan yang 

memadai. Dalam suatu perusahaan setiap 
pegawai menginginkan lingkungan kerja 
yang baik agar kinerja pegawainya dapat 
ditingkatkan kearah yang lebih baik lagi. 

Adapun hasil yang ditinjau dari analisis 
deskriptif yang diperoleh dari hasil 
tanggapan responden terhadap pernyataan-
pernyataan pada variabel lingkungan kerja. 
Responden menilai bahwa penerangan yang 
ada ditempat kerja telah sesuai dengan 
kebutuhan dan membantu responden dalam 
menyelesaikan pekerjaan, responden merasa 
aman karena ditempat kerja menjamin akan 
keamanan dalam bekerja, responden merasa 
senang dengan fasilitas kerja yang tersedia 
saat ini sudah cukup memadai untuk men-
dukung aktifitas kerja, responden merasa se-
nang dengan hubungan yang terjalin antara 
pimpinan dan sesama karyawan, dan res-
ponden merasa nyaman dengan penggu-
naan warna yang ada diruangan kerja. De-
ngan demikian akan meningkatkan kinerja 
pegawai di Puskesmas Bantarkawung. 

Pada dasarnya pelatihan merupakan 
faktor yang penting untuk meningkatkan 
kinerja pegawai. Hasil dari penelitian ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Nahason (2020) meneliti 
judul “Pengaruh Lingkungan Kerja Terha-
dap Kinerja Pegawai di PT Abadi Motor 
Indonesia”. Hasil dari penelitian ini menun-
jukan bahwa variabel lingkungan kerja ber-
pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

 
Pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Kinerja 
Pegawai 

Berdasarkan hasil dari uji satistik serta 
analisis regresi linier ditehaui bahwa 
variabel fasilitas kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai Puskesmas 
Bantarkawung. Lupiyoadi (2006) menyata-
kan bahwa fasilitas kerja merupakan sarana 
pendukung dalam aktivitas perusahaan ber-
bentuk fisik, dan digunakan dalam kegiatan 
normal perusahaan, memiliki jangka waktu 
kegunaan yang relatif permanen dan mem-
berikan manfaat untuk masa yang akan 
datang. Jufrizen (2018) menyatakan kinerja 
pegawai merupakan hasil dari kerja pega-
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wainya yang baik dari segi kualitas ataupun 
kuantitas dalam menyelesaikan tugas yang 
dibebankan kepada pegawai tersebut oleh 
atasan ataupun pimpinannya berdasarkan 
perannya didalam perusahaan. 

Setiap pegawai dalam perusahaan di-
tuntut untuk memberikan kontribusi positif 
melalui kinerjanya, karena perusahaan da-
pat dikatakan memiliki kinerja yang baik 
selama karyawannya berkerja dengan baik. 
Dalam hal ini, Puskesmas sadar akan kondisi 
tersebut, oleh karena itu Puskesmas 
Bantarkawung berupaya untuk memenuhi 
fasilitas kerja pegawai sesuai dengan bidang-
nya agar dapat memberikan pelayanan yang 
baik terhadap semua pasien yang berkun-
jung dan mampu memberikan pelayanan 
yang maksimal. Dengan fasilitas yang sudah 
terpenuhi pegawai dituntut untuk mening-
katkan keterampilan agar kinerjanya dapat 
ditingkatkan kearah yang lebih baik lagi. 

Adapun hasil yang ditinjau dari analisis 
deskriptif yang diperoleh dari hasil tangga-
pan responden terhadap pernyataan-
pernyataan pada variabel fasilitas kerja. 
Responden menilai bahwa semua peralatan 
ditempat kerja sudah sesuai dengan kebutu-
han pegawai, responden berusaha memper-
cepat proses kerja agar pekerjaan cepat dise-
lesaikan dan responden mampu mengopti-
malkan semua hasil kerja pegawai. Dengan 
demikian akan meningkatkan kinerja pega-
wai di Puskesmas Bantarkawung. 

Pada dasarnya pelatihan merupakan 
faktor yang penting untuk meningkatkan 
kinerja pegawai. Hasil dari penelitian ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Wahet et al., (2020) meneliti 
denga judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, 
Fasilitas Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai Di Sekretariat DPRD Kabu-
paten Bondowoso”. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa variabel fasilitas kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui pengaruh pelatihan, lingkungan kerja, 

dan fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai 
(studi kasus pada pegawai Puskesmas 
Bantarkawung). Berdasarkan data yang te-
lah dikumpulkan bahwa diperoleh kesim-
pulan sebagai berikut: Pelatihan memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terha-
dap kinerja pegawai. Hal ini menunjukan 
bahwa pelatihan merupakan suatu kewa-
jiban bagi seluruh pegawai Puskesmas 
Bantarkawung supaya bisa menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan tupoksinya masing-
masing sehingga pelatihan sangat berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Lingkungan kerja memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan terhaadap kinerja 
pegawai. Hal ini menunjukan bahwa sema-
kin baik kondisi lingkungan kerja yang ada 
di Puskesmas Bantarkawung, maka kinerja 
pegawai semakin meningkat. Pegawai akan 
merasa nyaman dan semangat dalam bekerja 
apabila suasana kerja tenang dan kondusif, 
fasilitas kerja memadai dan hubungan antar 
sesama pegawai terjalin baik. 

Fasilitas kerja memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap kinerja pega-
wai. Hal ini menunjukan bahwa di Puskes-
mas Bantarkawung memiliki fasilitas kerja 
yang lengkap dan memadai, sehingga faktor 
ini yang menyebabkan kinerja pegawai akan 
semakin meningkat. Pegawai dapat meng-
optimalkan setiap pekerjaan dan memper-
cepat proses kerja agar cepat terselesaikan. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 
dapat diberikan saran sebagai berikut: Bagi 
Puskesmas Bantarkawung, diharapkan Pus-
kesmas Bantarkawung mempertahankan da-
lam pemberian pelatihan keseluruh pegawai 
secara rutin dan merata karena ini salah satu 
hal yang dapat mempengaruhi kemampuan 
pegawai dalam melakukan pekerjaan agar 
dapat mencapai tujuan suatu perusahaan 
secara bersama-sama. Dengan pelatihan 
diharapkan perusahaan dapat menciptakan 
dan mempertahankan pegawai yang berpo-
tensi dan berkualitas. Kemudian lingkungan 
kerja yang nyaman dan kondusif harus tetap 
dipertahankan di Puskesmas Bantarkawung 
karena hal ini mempunyai pengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai. Diharapkan Pus-
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kesmas Bantarkawung lebih melengkapi 
fasilitas kerja terutama peralatan yang ber-
kaitan dengan protokol kesehatan agar pega-
wai dan masyarakat yang hadir dapat 
merasa nyaman berada di Puskesmas 
Bantarkawung. Selanjutnya fasilitas kerja 
yang lengkap harus tetap dipertahankan dan 
dilengkapi di Puskesmas Bantarkawung 
karena hal ini mempunyai pengaruh yang 
positif terhadap kinerja pegawai. Diharap-
kan Puskesmas Bantarkawung mampu me-
nambah fasilitas kerja yang dibutuhkan oleh 
setiap pegawai, agar dalam menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan apa yang diharap-
kan oleh perusahaan dan masyarakat dalam 
hal pelayanan kesehatan. 

Bagi peneliti yang akan datang, hasil 
dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
referensi penelitian mengenai pengaruh pe-
latihan, lingkungan kerja, dan fasilitas kerja 
terhadap kinerja pegawai. Peneliti menya-
rankan untuk peneliti selanjutnya agar lebih 
memperluas populasi, dan mencoba meleng-
kapi data yang berbeda seperti melakukan 
penelitian di perusahaan yang berbeda, kare-
na perbedaan tersebut akan memungkinkan 
hasil penelitian yang berbeda. 
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